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RINGKASAN 

 

Kondisi perkerasan ruas jalan Simancuang – Tanjung Ampalu banyak 

mengalami kerusakan. Banyaknya kendaraan angkutan berat dengan muatan yang 

berlebihan diperkirakan mempunyai pengaruh dominan terhadap kerusakan pada ruas 

ini. Tujuan kajian lapangan ini adalah menganalisa nilai kondisi jalan dengan 

menggunakan metode Bina Marga. Analisa nilai kondisi jalan berdasarkan angka 

nilai kerusakan yang didapatkan dari jenis dan dimensi kerusakan. Berdasarkan survei 

yang dilakukan langsung ke ruas jalan Simancuang – Tanjung Ampalu (Sta 0+000 - 

10+100), mulai dari simpang jalan Lintas Sumatera hingga simpang pasar Tanjung 

Ampalu didapatkan jenis kerusakan seperti retak acak, retak kulit buaya, retak 

memanjang, alur, tambalan, lubang,  pelepasan butir dan amblas. Total kerusakan 

yang didominasi oleh kombinasi retak (dari semua retak) sebesar 53,49 %, pelepasan 

butir sebesar 23,58 %, amblas sebesar 13,74 %, alur sebesar 4,84 %, tambalan sebesar 

3,98 % dan lubang sebesar 0,37 %. Dari analisa sampel diperoleh program 

pemeliharaan untuk lokasi tinjauan yaitu program pemeliharaan rutin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  

      Seiring dengan program pemerintah dalam hal pertumbuhan dan 

pembangunan ekonomi maka sarana dan prasarana jalan merupakan salah satu 

yang memiliki peranan vital dalam pertumbuhan ekonomi. Pemerintah harus 

sangat memperhatikan kelayakan sarana prasarana jalan. Apabila sarana dan 

prasarana jalan di suatu daerah baik, maka distribusi manusia maupun distribusi 

barang menjadi lancar dan program pemerintah dalam hal pertumbuhan dan 

perkembangan ekonomi dapat tercapai. 

      Salah satu jalan yang memegang peranan penting dalam pertumbuhan dan 

perkembangan ekonomi adalah jalan yang menghubungkan antara Jorong 

Simancuang dan Nagari Tanjung Ampalu. Ruas Jalan ini terletak di Kabupaten 

Sijunjung lebih tepatnya 8,4 km lewat dari simpang Muaro Kalaban. Selain 

menjadi sarana langsung yang digunakan oleh masyarakat untuk menghubungkan 

jorong dan nagari tersebut, jalan ini juga sekaligus sebagai jalur lintas alternatif 

yang menghubungkan antara Kabupaten Sijunjung, Kabupaten Tanah Datar dan 

Kota Payakumbuh. Pada kawasan ini terdapat banyak perkebunan karet, 

pertambangan galian C, pertambangan emas dan juga sebagai jalur perjalanan 

wisata karena pemandangan yang cukup indah dan itu semua merupakan aset 

berharga bagi pemerintah, khusus perkebunan dan pertambangan merupakan mata 

pencaharian mayoritas bagi masyarakat di kawasan ini. 

      Seiring dengan pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan ekonomi ruas jalan 

ini mulai padat dilalui kendaraan. Mengingat pentingnya fungsi ruas jalan ini bagi 

kelancaran transportasi dan penunjang perekonomian masyarakat maka 

pemerintah harus memperhatikan kelayakan kondisi jalan tersebut karena sudah 

banyak ditemui kerusakan yang dapat menghambat kelancaran berlalu lintas dan 

membahayakan pengguna jalan. 
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      Permukaan badan jalan sudah banyak yang berlubang, retak, amblas dan 

bergelombang. Salah satu kerusakan seperti pada STA 5+300 (lampiran : 7, 

halaman : 70) lubang pada permukaan badan jalan sudah sebesar 1 jalur dan sudah 

memakan korban pada malam hari karena juga tidak dilengkapi dengan rambu-

rambu peringatan. Kerusakan–kerusakan tersebut mengakibatkan terganggunya 

kelancaran dan kenyamanan berlalu lintas dan bahkan sampai membahayakan 

keselamatan pengguna jalan. 

     Salah satu penyebab kerusakan jalan ini antara lain  banyaknya kendaraan 

berat pengangkut material yang melewati ruas jalan ini yang dapat dibuktikan 

pada survei lalu lintas pada tabel 1 di bawah ini : 

Tabel 1. Jumlah Kendaraan yang Melewati Ruas Jalan Simancuang – Tanjung 

Ampalu (Pada Jam Sibuk) 

 

No 

 

Waktu 

Kendaraan Per Komposisi 

Truk 

5 as 

Truk 

4 as 

Truk 

3 as 

Truk 

2 as 

Pick 

Up 

LV 

(Light 

Vehicle) 

MC 

(Motor

cycle) 

1 Pagi        

 07.00 – 08.00   4 23 12 20 46 

 08.00 – 09.00   11 49 37 55 94 

2 Siang        

 12.00 – 13.00  1 5 103 98 108 163 

 13.00 – 14.00   4 74 64 91 151 

3 Sore        

 17.00 – 18.00   2 91 68 113 195 

 18.00 – 19.00   3 40 29 81 184 

Jumlah  1 29 380 308 468 833 

Total Seluruh 

Komposisi 

 2019 

Rata Rata 

(Kend/jam) 

 336,5 

Sumber : Survei Lapangan 

      Berdasarkan Tabel 1 di atas terbukti jumlah kendaraan yang melintasi ruas 

jaan ini rata – rata 336,5 kend/jam dan volume tersebut tidak sesuai dengan 

kapasitas jalan yang hanya mempunyai lebar 4,5 m. Ruas jalan Simancuang – 

Tanjung Ampalu merupakan ruas jalan provinsi tetapi ruas jalan ini hanya 

memiliki lebar jalan 4,5 m karena pada dulunya ruas jalan ini termasuk ke ruas 
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jalan kabupaten tetapi sudah dialih fungsikan ke ruas jalan provinsi, akan tetapi 

belum ada dilakukan peningkatan pelebaran.. 

      Berdasarkan penjabaran di atas maka penulis merasa perlu melakukan analisis 

terhadap ruas jalan tersebut untuk menentukan nilai kondisi kerusakan jalan, 

apakah jalan tersebut masih layak untuk dilewati atau perlu dilakukan 

peningkatan/rehalibitasi, serta memberikan solusi penanganan kerusakan dan 

pencegahan kerusakan. Analisis ini penulis angkat menjadi proyek akhir yang 

berjudul “Studi Analisis Kerusakan Jalan Simancuang - Tanjung Ampalu STA 

0+000 - 10+100”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan uraian di atas, dapat diidentifikasikan masalah yang ada, 

yaitu : 

1.  Jalan pada ruas Simancuang – Tanjung Ampalu permukaan badan jalan 

sudah banyak yang mengalami kerusakan. 

2. Banyaknya kendaraan berat melintasi ruas jalan Simancuang – Tanjung 

Ampalu.  

 

C. Batasan Masalah  

     Untuk mendapatkan hasil analisa yang akurat maka masalah yang dibahas 

pada penulisan ini adalah hanya kerusakan jalan pada lapisan perkerasan di 

ruas jalan Simancuang – Tanjung Ampalu (STA 0+000 – 10+100) sepanjang 

10,1 km  

 

D. Rumusan masalah 

     Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah : 

1. Jenis kerusakan apa saja yang terjadi pada ruas jalan Simancuang - 

Tanjung Ampalu ? 

2. Berapa nilai kondisi jalan pada ruas jalan Simancuang - Tanjung Ampalu 

dengan menggunakan metode Bina Marga ? 
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3. Bagaimana solusi mengatasi permasalahan kerusakan jalan pada ruas 

Simancuang - Tanjung Ampalu ? 

 

E. Tujuan 

    Tujuan penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengetahui jenis kerusakan jalan pada ruas jalan Simancung – Tanjung 

Ampalu. 

2. Mengetahui nilai kondisi jalan pada ruas jalan Simancuang – Tanjung 

Ampalu. 

3. Dapat memberikan solusi permasalahan kerusakan jalan pada ruas jalan 

Simancuang – Tanjung Ampalu. 

 

F. Manfaat penelitian 

     Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Diharapkan dapat memberikan informasi dan bahan bagi Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang Provinsi Sumatera Barat tentang hasil kajian 

lapangan ini untuk dapat digunakan sebagai rujukan bagi penanganan 

masalah kerusakan pada ruas Simancuang - Tanjung Ampalu. 

2. Menambah wawasan penulis dalam mengetahui berbagai macam 

kerusakan jalan serta mengetahui penyebab dan solusi mengatasi 

permasalahan kerusakan jalan tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Hasil survei kerusakan yang dilakukan pada ruas Jalan Simancuang-

Tanjung Ampalu STA 0+000 – 10+100 terdapat kerusakan jalan seperti 

retak acak (5,99 %), retak kulit buaya (21,65 %), retak memanjang (25,85 

%), alur (4,84 %), tambalan (3,98 %), lubang (0,37 %), pelepasan butir 

(23,58 %) dan amblas (13,74 %). 

2. Nilai kondisi pada ruas Jalan Simancuang – Tanjung Ampalu STA 0+000 

– 10+100 adalah 3,1 sehingga diperoleh urutan prioritas sebesar 7,9 

dengan hasil program pemeliharaan yaitu progam pemeliharaan rutin yang 

dapat diberlakukan untuk ruas tersebut. 

3. Solusi penanganan kerusakan yaitu bagi kerusakan retak < 2 mm 

dilakukan metode perbaikan dengan injeksi aspal dan bagi kerusakan retak 

> 2 mm, lubang, amblas, pelepasan butir dan alur dilakukan perbaikan 

metode patching. 

B. Saran 

1. Perlunya pemantauan aktif disertai tindakan cepat dan tepat dari Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi Sumatera Barat untuk 

memperbaiki kerusakan jalan pada ruas Simancuang – Tanjung Ampalu 

agar kondisi ruas tersebut selalu dalam kondisi baik dan sesuai dengan 

tingkat pelayanan yang telah direncanakan. 

2. Pengawasan muatan pada truk oleh Dinas Perhubungan dan pihak 

kepolisian harus diperketat agar tidak melebihi batas muatan yang 

diizinkan.  

3. Peran aktif dari masyarakat sangat diperlukan untuk ikut menjaga kondisi 

dari ruas Jalan Simancuang - Tanjung Ampalu. 
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